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ABSTRAK

Dalam ekonomi kerakyatan yang diutamakan adalah kemakmuran masyarakat bukan
kemakmuran orang seorang. Diharapkan dengan ekonomi kerakyatan dapat menggugah
semua pihak untuk menaruh perhatian terhadap nasib perekonomian rakyat, agar kesenjangan
ekonomi yang kini mewarnai perekonomian Indonesia segera dapat dihilangkan. Namun
demikian permasalahan yang muncul dalam ekonomi kerakyatan apakah sudah sesuai dengan
norma-norma Islam. Karena bangun usaha koperasi merupakan implimentasi dari ekonomi
kerakyatan maka kajian selanjutnya mengenai koperasi apakah sudah sesuai dan terkandung
nilai-nilai Islam di dalamnya, hal ini disebabkan karena koperasi belum ada dalam Islam dan
merupakan bentuk usaha bersama yang baru dan termasuk dalam lapangan ijtihad.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan tipe
penelitiannnya adalah deskriptif analitik, sedang pendekatan penelitiannya menggunakan
pendekatan sejarah social dalam pemikiran hokum dan pendekatan normative.Dalam
mengumpulkan data dengan menelusuri dan menelaah literature dan bahan kepustakaan
lainnya yang relevan dengan masalah yang diangkat, baik dari buku-buku, majalah maupun
Koran. Dan dalam menganalisa data yang diperolen memakai metode induktif.

Sistem ekonomi kerakyatan adalah situasi perekonomian dimana berbagai kegiatan
ekonomi diselenggarakan dengan melibatkan partisipasi anggota masyarakat, hasilnya
dinikmati anggota masyarakat, dan penyelenggaraan kegiatan ekonomi berada di bawah
pengendalian atau pengawasan anggota masyarakat. Pada dasarnya terdapat kesesuaian antara
konsep kerakyatan dengan norma-norma ekonomi Islam. Begitu juga prinsip koperasi sebagai
soko guru perekonomian Indonesia telah menunjukan kesesuaian dengan norma-norma yang
ada dalam ekonomi Islam, yaitu prinsip kerjasama yang dalam Islam dapat dikategorikan
dengan prinsip yang ada dalam syirkah.

Key word: ekonomi kerakyatan, norma ekonomi Islam, koperasi, syirkah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sistem transhiterasi kaa-kata Arab yang dipakar dalam penulisan skripsi

ini berpedoman pada buku “Pedoman Transliterast Arab-Latin™ yang dikeluarkan

Derdasarkan Sorat Keputusan Bersama Mentern Apama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor :

1S7TH987.L// 1987,

D: bawah i dafiar huruf Arab dan transliterasinya dengan lwruf Latin.

1. Konsonan Tunggal

No  HMurulArab Nama.
1, ! and
2 - ba
3 o ta

4 o sa
5. a Jim
0. C ha
7. e kha'
s > dal
9. 5 zal
10. 5 ra’
11 5 zal
12. o sin
13. 5 syia

\

Huruf Laﬁn

sy

Keterangan

tidak dilambangkan

¢s dengan titik di atas

ha dengan titik di bawah

ka dan ha

zet dengan titik di atas

es Jan ye



1. snd

I
[3. 2 dad
10. L {a
|7 L 7
18. ¢ “ain
19. 4 gain '
20. 3 [a
21 é qaf
272, 4 . kaf
23, J lam
24, ¢ mim
25, N nun
26. 3 wawuy
27. N " hamzah
28 s va'

2. Konsonan Rungkap (Syaddah)

m

W

es dengan Litik di bawah
de densan ttik di bawah
te dergan titik di bawah

vet dengan Gtk di buwah

komu terbalik di atas

apostrof {lambang ini
tidak digunakan untuk
hamzah di awal kata)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan

-

dengan sebual tanda

, daiam transliterast ini dilambangkan dengan huruf

dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah it.

Contoh :

J= diwlis Fagdala
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bl v ditauhis ieldorre

3. Ta’ Marbutah
Translitcrasi untuk Ta’ Marbutah ada dua, yaitu :
a. Ta” Marbutak mdup.
Ta® Marbutah yang hidup atau mendapat harckat fathah, kasrah atau

dammah, transliterasinya adalah t {te).

Contoh: =1 WS ditulis Kifupatul Akhyar

P

Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adatah h (ha).

Conioh : )l:fsﬂ LS ditulis Kifayah al ~Akhyar.

4. Yokal
Vokal bahasa Arab, terdini dan tiga macam, yaitu : vokal tunggal (monnftong),
vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang,.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya adalah : -
o Fathah dilambangkan dengan a
. K-;J.Vf-a.’z dilambangkan dengan i
e  Dammah dilambangkan dengan u

vii



b. Vokat Rangkap
Vokal rangkuap bahasa Acab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf] wransliterasinya berupa gabungan huruf, yattu :
« Fathah + Ya» mati dituhis ai
il ditulis Aidikim
« Pathab + Wawu mati ditulis au
¢y ditulis Qaumun
c. Vokal Pampang
Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan huruf,
transliterasinya adalah
« Fathah 1 Alifditulis a
SHaM ditulis er-Talag
o Fathah + Ya’ mati ditulis a
b . ditulis Fa'asa
» Kasrah + Ya’ mati ditulis i
Ble. ditulis Misag an
o Dammah + Wawu mati ditulis u
o S ditulis Malakul
5. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif

dan lam ( J! ). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

viil



sandang vang ditkuti oleh hucuf spamsiyyvah dan kata sandang yang diikuti oleh

hueat qenirayvedi.
«  Biladiikuti oleh huruf gamariyyah ditulis al-,

oV AN ditutis al-Qur'an

« Bila dukuti oleh huruf syamnsiyyair ditulis &engan menggandakan huruf

svamsiyvah yang mengtkutinya serta menghilangkan huruf lam.

-

S| ditulis as-Sunrnah v

6. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof, Namun hanya berlaku

bapt hamzah yvang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila hamzal itu

terletak  di awal  kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan

dengan huruf a atau 1 atau u sesual dengan harakat hamzah di awal kata tersebut.

Contoh : A ditulis al-ma®
b ditelis Ya'ri

fi ditulis Amr
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam menjalani hidupnya berusaha unfuk mendapatkan kehidupan
yang baik di dunia dan sekaligus memperoleh kehidupan yang baik di akheraf
Memperoleh kehidupan yang baik di dunia dan alherat inilah yang dapat menjamin
tercapainya kesejshteraan lahir dan batin, sebagaimana firmen Allah :

. - -
P TRAT RTINS PY-CO D O oA e oy

Hal ini berarti di delam mengejar kehidupan di dunia tidek dapat dilakukan
dengan menghalalkan segala cara, akan tetapi harus dilakukan dengan melalui
perbuaten-perbuatan yang dibenarkan oleh syariat Islam. Dengan berpegang teguh
kepada akidah, syariat dan akhlak Islamiyah inilah yang dilakukan sebagai kegiatan
myanialsh yang diafur secara lengkap dalem Syariat Islam.

Bangsa Indonesia menggambarkan masyarakat vang dicita-citakan sebagai
magyarakat yang berkeadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, artinya seluruh
rakyat besar-kecil, dan dari sekelompok sosial apapun harus mampu menikmati rasa
aman den tenteram tersebut

Apabila setiap orang Indonesia sudah menyetujui bahwa fujuan akhir

pembangunan bangsa adaiah masyarakat yeng adii dan makmur, atau “ Suafn keadilan

Y Al-Baqarah (2) : 201

B Mubyarto, Ekonomi Pancasile Gagasan dan Kémungkinan, cet I, (Jekarta: P3ES,
1987), him. 63.



(8]

sosial bagi seluruh rakyat Indonesa”, maka masalah besar yang selalu dihadapi adalah
bagaimana kita semua menuju ke sana.”

Pada periode 1987-1994 tegadilah proses konglomerasi yang sangat
meningkatkan ketimpangan ekonomi dan kesenjangan sosial * Sefain itu akibat kolusi
yang terjadi antara birokrasi dengan dunia usaha, perusahaan-perusahaan konglomerasi
cenderung tumbuh seperti jamur di musim hujan. Sedangkan akibat kolusi yang terjad:
antara sektor perbankan dengan perusahaan konglomerasi itu, selain penyaluran kredit
cenderung terkonsentrasi kepada para konglomerat, peluang untuk memberdayakan
perekonomian rakyat juga cenderung semakin terbatas. Dengan dentikian, rakyat tidak
hanya dikalahkén oleh keterbatasan faktor produksi yang mereka miliki, tetapi juga
karena adanya kolusi dalam bidang ekonomi.”

Perdebatan mengenai kesenjangan sosial ekonomi yang paling akhir bergeser
pada kesenjangan dalam bidang penguasaan aset produktif. Yang kita baca adalah
bahwa bagian terbesar dari aset produktif dikuasat oleh bagian terkectl dari rakyat. Dan

sebaliknya bagian terbesar dari rakyat hanya menguasai bagian kect] saja dari aset

nasional.®

¥ Ibid., him. 68,

* Mubyarto, Fkonomi dan Keadilan Sosial, Cet. 1, (Yogyakarta: Aditya Media, 1995), him.
123,

%) Revrisond Baswir, Agenda Ekonomi Kerakyatan, Cet. NI, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
bekerjasama dengan IDEA, 1997), hlm.16.

© Xwik Kian Gie, Praktek Bisnis dan Orientasi Ekonomi Indonesia, Cet 1T (Jakarta: Gramedia,
1996), hlm, 207.



Politik ekonomi nasional untuk sebanyak-banyaknya menciptakan kesempatan
kerja, secepat-cepatnya menghapuskan kemiskinan dan sebisa-bisanya menghilangkan
ketimpangan pendapatan (dan kekayaan) sehingga semakin terwmjud suatn keadilan bagi
seluruh rakyat Indonesia, adalah cita-cita idiil negara Republik Indonesia yang
berkedanlatan rakyat.”

Kondisi dan periode perkembangan sekarang ini merupakan momentum yang
tepat unfuk menyodorkan bahwa kunei ketzhanan ekonomn nagtonal kita sebenarmya
tidak semata-mata terletak di tangan para konglomerat Ketahanan ekonomi nagional
sebenarnya terkait erat dengan cara semakin memberdayakan ekonomi rakyat. Sistem
ekonomi yang tidak ditujukan untuk kemakmuran rakyat, cepat atan lambat akan
menemui jalan buntn dengan sendirinya dari dalam. Sistem ekonomi apapun akan hanya
berjalan lancar apabila didukung oleh masyarakat yang seluruh warganya memperoleh
peluang untuk berpartisipasi sekaligns mengambi! mantaat dari participasinya. Pola
pikir para pakar yang harlya menekankan pada peranan pemerintzh dalam sistem pasar,
tanpa memberikan perhatian pada peranan aten partisipasi dari rakyat adalah tidak
realistis. Dalam sistem pasar, ekonomi rakyat memegang peranan penting.

Akibat dari kesemuanya ini adalah kesenjangan sudah terlalu tajam, rekyat kita
sudah semakin pandai dan banyak membaca, sehingga sudah mengerti ini tidak adil,
bahwa kesemuanya ini sudsh tidak sejalan lagi dengan semanéﬁ UUD 1945 dan

Pancasila®

D Mubyarto, Ekonomi Pancasila: Lintasan Pemikiran Mubyarto, Cet I, (Yogyakarta:
Aditya Media, 1997), him. 197.

8 Kwik Kian Gie, Praktek Bisnis., him.198



Scbagai reaksi terhadap situast perekonomian yang anti sosial itu, maka sasaran
yang dituju oleh gagasan ckonomi kerakyatan adalah bermaksud menggugat dominasi
ekonomi para konglomerat, serta aktivitas kolusinya dengan para birokrat, dan
bermaksud mempertanyakan kesetiaan semua pihak pada cita-cita konstitusi. Secara
operastonal, ide-ide ekonomi kerakyatan tersebut bermaksud menggugah semua pihak
untuk menaruh perhatian terhadap nasib perekonomian rakyat, yaitu perekonomian

mereka yang selama ini hanya bisa melihat dan terpikat, tetapi belum dapat turut serta
merasa nikmat.”

Menurut konstitusi, kedaulatan seharusnya berada di tangan rakyat. Karena
kenyataan yang dijumpail bertolak belakang dengan amanat konstitusi, maka yang
sangat dibutuhkan untuk memberdayakan perekonomian rakyat saat ini adalah
dikembalikannya kedaulatan kepada rakyat. Hanya dengan kadaulatan rakyat itulah
ekonomi kerakyatan akan dapat diselenggarakan. Tanpa kedaulatan rakyat tak akan

ada ekonomi kerakyatan.'”

Koperasi menempati kedudukan yang sangat terhormat dalam sistem
perekonomian Indonesia. Hal 1tu tidak hanya tampak pada ketegasan sikap pasal 33
UUD 1945, tetapi juga pada pasal 4 UU No. 25/1992. Dalam pasal 33 UUD 1945,
koperasi jelas-jelas dinyatakan sebagai bentuk perusahaan yang sesuai dengan sistem
perekonomian yang hendak dibangun di Indonesia. Sedangkan dalam pasal 4 UU No.
25/1992 antara lain dikatakan bahwa fungsi koperasi adalah untuk mewujudkan dan

%) Revrisond Baswir, Agenda ., him. 6.

19 fbid., hlm. 7.



megembangkan perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas
asag kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

Ketegasan pagal 33 UUD 1945 dan pasal 4 UU No. 25 itn tentn fidak tanpa
alasan. Disetu pihak, kondisi perekonomian Indonesia sudah sejak lama ditandai oleh
terjadinya kesenjangan ekonomi. Kesenjangan tfidak hanya ferjadi antara sektor
pertanian dag industri atan antara perekonomian desa dan kota, tetapi juga antara yang
miskin dan yang kaya

Padahal, dipihak lain masyarakat adil makmur yang hendak dibangun di
Indonesia adalah suat: masyarakal yang tidak mengenal struktur kesenjangan seperti itu.
Sebagaimana dikemukakan oleh penjelasan pasal 33 UUD 1945, masyarakat adil
makmur yang hendak dibangun di Indonesia adalah suatm masyarakat yang didasarkan
atas demokrasi ekonomi. Dalam masyarakat seperti itu, kemakmuran masyarakatlah
yang diutsmakan bukan kemakmuran orang seorang. Dengan demikian, sejalan dengan
pasal 4 UU No. 25/1992 tadi, untuk mewujudkan masyarakat ekonomi yang, demokratis
keberadaan koperasi periu dipertahankan. '

Motivasi penyusun untuk meneliti tentang ekonomi kerakyatan, disebabkan
dalam ekonomi kerakyatan yang diutamakan adalah kemakmuran masyarakat bukan
kemakmuran orang seorang. Diharapken dengan ekonomi kerakyatan dapat menggugah
semua pihak untuk menarvh perhation ferhsdap nasib perekonon;ian_ rakyat, agar
kesenjangan ekonmomi yamg kini mewarnai perckonomian Indonesia segara dapat
dihilangkan. Namun demikian permasalahan yang muncul dalam ekonomi kerakyatan

apakah sudah sesuai demgem nonma-norma ckonomi Islam? Karena bangun usaha

M Bid., him. 148-1489.



koperasi merupakan implementasi dari ekonomi kerakyatan maka kajian selanjutnya
mengenai koperasi itu sendiri, apakah sudah sesuat atau terkandung ntlai-nilai [slam di
dalamnya? Hal ini disebabkan karena koperasi belum ada dalam Islam dan merupakan
bentuk usaha bersama yang baru dalam Isiam dan termasuk dalam lapangan ijtihad.
Dengan alasan inilah penyusun mencoba menelaah konsep ekonomi kerakyatan. Dari

penelitian ini diharapkan warga negara Indonesia khususnya umat Islam mampu

mengambil manfaatnya.

B. Pokok Masalah

Berangkat dari uraian latar belakang masalah sebagaimana penyusun paparkan
di atas, maka penyusun dapat mengambil beberapa pokok masalah yang kiranya layak
untuk dikaji lebih mendalam, yaitu :
1. Bagaimana konsep ekonomi kerakyatan dan permasalahan apa saja yang terdapat
di dalamnya ?

2. Bagaimana relevansi konsep ekonomi kerakyatan ditinjau menurut norma ekonomi

Islam ?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dari pembahasan masalah ini a.dalah ;
a. Untuk mendeskripsikan konsep ekonomi kerakyatan dan permasalahan yang
terdapat didalamnya.
b. Untuk menilai sejauh mana relevansinya konsep ekonomi kerakyatan jika

ditinjau menurut norma ekonomi Islam.



2. Kegunaan Penelittan
Kegunaan yang penyusun harapkan dan hasil penelitian ini adalah :
a. Sebagai sumbangan pemikiran mc-ngenai ekonomi kerakyatan sebagai arah
kebijakan ekonomi Indonesia yang diwarnai oleh nilai-nilai Islami.

b. Sebagai perbandingan pemikiran bagi para pemikir ekonomi khususnya tentang

ekonomi kerakyatan .

D. Tela’ah Pustaka

Kajian tentang ekonomi kerakyatan telah banyak dilakukan oleh para pemikir
ekonomi Indonesia, di antaranya adalah Mubyarto, Revrisond Baswir, Sti Edi Swasono
dan lain-lain. Dalam bukunya Mubyarto yang berjudul Fkonomi Pancasila: lintusan
pemikiran Mubyarto, Ekonomi pancasila : gagasan dan kemungkinan, Ikonomi dan
keadilan sosial, dan Ekonomi rakyat, Prgram 1DT dan Demokrasi, terdapat banyak
pembahasan tentang konsep ekonomi kerakyatan.

Dalam bukunya Revrisond Baswir yang berjudul Agenda Fkonomi Kerakyatan
dan yang berjudul Delima Ikonomi Perkoncoan, kelihatan sekali kalau 1a corcern
terhadap pembahasan ekonomi kerakyatan.

Dalam literatur Islam yang membahas masalah ekonomi Islam, para penulis
banyak yang membicarakan masalah ekonomi dari praktek-praktek .ekonomi yang
didasarkan pada syartat Islam di antaranya adalah Tagi ad-Din an-Nabhani, Abdul
Mannan, Yusuf al-Qordhawi, Ahmad Azhar Basyir dan lain-lain.

Menurut Tagi ad-Din an-Nabbani, d;lam politik ekonomi Islam bukan hanya
bertyjuan untuk meningkatkan taraf kehidupan dalam sebuah negara tanpa

memperhatikan terjamin tidaknya orang untuk menikmati kehidupan tersebut. Politik



ekonomi Islam juga bukan hanya bertujuan untuk mengupayakan kemakmuran individu
dengan membiarkan mereka sebebas bebasnya untuk memperoleh kemakmuran tersebut
dengan eara apapun, tanpa memperhatikan terjamin tidaknya hak hidup tiap orang'?
Islam juga telah menjamin terpenuhi hak hidup tiap orang secara pribadi serta memberi
kesempatan kepada orang tersebut untuk memperoleh kemakmuran.

Hal ini terkait erat dengan fimbulnya ekonomi kerakyatan karena kesenjangan
ekonomi yang terjadi selama int yang disebabkan perekonomian Indonesia dikuasai
oleh segelintir konglomerat saja.

Dalam bahagan ini, kajian tentang koperasi menjadi menarik untuk diteliti
dalam membandingkan antara konsep ekonomi kergkyatan dan kerjasama dalam
pandangan Islam akan menjadi telaah atas koperasi yang ada di Indonesia, karena

koperasi merupakan pengejawantzhan kongep besar demolorasi ekonomi ke dalam

dataran institusi mikro.

E. Kerangka Teoretik
Islam telah menjadikan falsafah ekonominya berpijak pada upaya untuk
menjalankan sktifitas perekonomian dengan berpegang kepada perintah dan larangan
Allah yang didasarkan pada kesadaran adanya hubungan manusia dengan Allah'?
Dengan demikian, samua metode pemecahan masalgh skonomi (kapitalis den
gosialis), jelas bertentangan dengan metode yang digunakan Islam, yaitu menggali dari

nas-nas syara” sehingga kedua sistem tersebut bertolak belakeng dengan Inlam.'?

'2) Taqi ad-Din en-Nabbeni, Membangun Sistem Eronomi Altematif, Cet. IV, Ahh Bahasa
Muh. Maghfur Wachid, (Sursbaya : Riseiah Gusti, 1999), himn. 54

3 Bid., hlo59.

M Bid, him. 45-46.



Dengan konsepnya yang komperehensif, negara sejabtera dalam Islam bertujnan
mencapai kesejahteraan umat manusia secara menyeluruh Oleh karena itu, konsep
Islam tentang negara sejahters bukan hanya berdasarkan manifestasi nilai ekonomi,
tetapi juga nilai spiritual sosial dan politik Islami.'?

Dalam perekonomian Isiam yang terpenting adalah keinginan untuk mencepai
keuntungan sosial yang sebanyak-banyalmya. Karena itu tiap kegiaten ekonomi yang
mungkin merintangi tercapainya tujuan ini tidak dapet dinyataken Islami'® Suatu
tatanan ekonomi yang didominasi orang perorang saja merupaken suatu perlawanan
dengan prinsip nntnk kepentingan sosial yang sebanyak-banyaknya Islam menghendaki
agar sumber-sumber kekayaan tidak berlkumpul pade satu tempat secara besar-besaran,
tetapi beredar dan berpindah-pindah di antara individu dan perorangan hingga masing-
masing mewnperoleh bagian kekayaan yang sah dan layak.

Di sini, campur tangan pemerinmtah sangat menentukan bagi perkembangan
ekonomi di suatu negara karena negara berkuasa mutlak dalam menetapkan segala
galanya baik dalam pemilikan, penguasasn pemanfaatan faktor-faktor produksi.’”

Apabila masyarakat berdiri di atas kesenjangan yang lebar amtara individu
dengan individu yang lain dalam memenuhi kebutuhannya, maka harus diwujudkan

- adanya keseimbangan antara individu rakyst dalam mengupayaksn distribusi baru, yang

bisa merata dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya '

Y M. Abdul Mannan, Ekonomi klam, Teeri dan Praktek, Alih Behesa ofeh M. Nestangin
(Yogyakarta: P.T.Dana Bhakti wakaf, 1995), him. 357-358.

19) bid., him. 298,
) Mubyarto, Ekonomi Pancasila :Eintasan., him. 100.

18) Tagi ad-Din en-Nabhani, Membangun Sistent., hlm. 271.
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Dalil-dalil yang relevan dengan dasar perekonomian Indonesia (pasal 33 UUD

1945), adalah firman Allah SWT:

'“UJ"L’J)J ;‘j‘&yﬁmy DAy 9 el ey
? f&u L.&ﬂ’u«: 4y u‘;\ﬂé

Dant dahil di atas jelaslah bahwa ckonomi Islam memegang teguh sistem
ta'awun dan kooperatif dalam ekonomi Islam. Dengan demiktan koperasi merupakan
cita-cita Islam.

Masalah ekonomi adalah salah satu topik pembahasan muamalat, dan
muamalat sebagai salah satu kajian yang masuk dalam lapangan ijtithad. Hal ini
dilakukan untuk menghadapi persoalan syar'at yang timbul dalam masyarakat dari
waktu-kewaktu, maka ketentuan-ketentuannya tidak sama untuk segala zaman
mendatang®" Dan tanpa meninggalkan asas-asas yang menjadi landasan tegak
berdinnya at-tasyri’ al-islami, di antaranya: menghilangkan kepictkan atau
kesempatan, menyedikitkan beban, sejalan dengan kemaslahatan manusia,
mewujudkan keadilan yang merata. Sejalan dengan asas-asas tersebut maka digunakan
prinsip yang menjadi jalan ILjtihad vaitu: Istihsan, Maslahah Mursalah, dan az-
zariah*® Untuk ite Maslahah Mursalah akan dipergunakan dalam menganalisa

;
tentang ekonomi kerakyatan.

) Al-Maidah (5) : 2.
) Al-Hasyr (59) : 7.
2U'M. Abdul Mannan, Ekonomi Islam, him. 35.

™) Zarkasi Abdus Satam dan Oman Fathurrahman, Pengantar limu Figih dan Usul Figih I,
Cet II, (Yogyakarta : Lembapa Studi Filsafat Islam, 1994), him 105.
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F. Metode Penelitian

L.

()

Jenis Penelitian
Penelitian yang penyusun lakukan adalah penelitian kepustakaan (/ibrary
researclt), oleh karena i1ty penyusun melakukan pengumpulan data-data yang

sifatnya literatur berupa buku-buku yang ada kaitannya dengan ekonomi kerakyatan.

. Tipe penelitian

Tipe penelitian yang penyusun pakai adalah deskriptif analitik, yaitu:
mendeskripstkan tentang pemikiran para tokoh ekonomi yang ada dalam penulisan

dan pengalaman praktisnya yang dapat menunjukkan ke arah ekonomi kerakyatan,

yang kemudian akan dianalisa.

. Pendekatan Penelitian

Penyusun skripsi menggunakan pendekatan sejarah sosial dalam pemikiran
hukum dan pendekatan normatif. Dengan pendekatan ini akan dilihat hal-hal apa
saja yang melatar belakangi pemikiran tentang ekonomi kerakyatan. Sedang

pendekatan normatif penyusun gunakan untuk menilai aspek hukum yang terdapat

dalam ekonomi kerakyatan.

4. Pengumpulan data

Cara yang penyusun tempuh dalam mengumpulkan data adalah dengan
menelusuri dan menelaah literatur dan bahan kepustakaan lainnya yang relevan
dengan masalah yang diangkat, baik dari buku-buku maupun majalah dan koran.

Yang menjadi sumber primernya adalah karya-karya Revrisond Baswir
seperti | Agenda Ekonomi Kerakyatan dan Dilema Kapitalisme Perkoncoan. Dan

karya-karya Mubyario sepert. Ekonomi dan Keadilan Sosial, Ekonomi

Pancasila:
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Gagasan dan Kemungkinan dan Ekonomi Ral:}_ra{l Program IDT dan Demokrasi.
Sedang sumber selundernya adalah: karya tulis dari tokoh pemikir gelain Revrisond
Baswir dan Mubyarto yang sangat memperhatikan masalah ekonomi kerakyatan,
gelain itu juga tulisan-tulisan majalah, jurnal, dan koran.
5. Analisis Data

Dalam menganalisa data-data yang diperolel, penyusun memakai metode
induktif. Metode induktif yaitn: metode berfikir yang berangkat dari fakta yang
khusus, peristiwa yang konkret, kemudian deri fakta-fakta atan peristiwa-peristiwa
yang kimsus itn ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum.” Dengan metode
ini penyusun dapat menyimpulkan nilai-niiai serta prinsip-prinsip spa saja yang
terkandung dalam sistem ekonomi Islam, yang menjadi acuan delam menganalisa

secara obyektif dari permasalahan

Q. Sistematilia Pemhahasan
Dalam rangka mempermudah pemahaman dan pembahasan terhadap

permasalahan yang diangkat maka pembahasan ini disusun secara sistematis sesuai tata

uruten pembeahasan yang ada dan seling berhubungan satu sama lain.

Diawali dengan bab satm yang memuat tentang pendahuluan dari penelitian ini,
yang berisi hal-hal yang melatar belakangi penelitian, masalah yang akan diteliti,
penelitian awal penyusun terhadap tulisan-fulisan iﬁi vang berkaitan dengan masalah
serta alur pemikiran dan metode yang digunakan untuk menyeiesaikan permasatahan

Pada bab dus dikemukakan konsep ekonomi dalam pandangan Islam. Di sini

penyusun mengumukakan pandangan Jslam terhadap ekonomi sertn bentuk-bentuk kerja

2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet, I (Yogyakarta: Andi offset, 1997), him. 42.
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sama dalam Islam. Dari uraian im akan diketahui nilai-nilat serta prinsip-prinsip apa
saja yang terdapat di dalamnya

Kemudian pada bab tiga dikermikakan beberapa pemikiran para tokoh tentang
ekonomi kerakyatan. Di sini penyusun menguraikan komsep pemikiran ekonomi
kerakyatan, termasuk masaiah koperasi. Dengan uratan imt akan diketahui hal-hal apa
saja vang melatar belakangi pemikiran ekonomi kerakyatan serta masalah yang terdapat
di datamnya.

Sedangkan pada bab empat, penyusun akan menganalisa tentang ekonomi
kerakyatan dan permasaiahannya yaitn tentang dasar-dasar ekonomi kerakyatan, konsep
dan tujuan ekonomi kerakyatan, serta koperasi dalam tinjanan norma ekonomi Islam.

Akhimya pada bab lima sebagai pemutip dari keseluruhan rangkaian

pembahasan, memuat kesimpulan-kesimpulan dan saran-saran yang relevan dalam

sistem ekonomi kerakyatan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarka_n pembahasan pada bab-bab terdahulu, maka dapat ditarik
kestmpulan sebagai berikut:

1. Pengertian yang dapat diambil dari pemikiran tentang sistem ekonomi kerakyatan
adalah suatu situasi perekonomian dimana berbagai kegiatan ekogomi
diselenggarakan dengan melibatkan partisipasi semua anggota masyarakat, hasii-
hasilnya dinikmati oleh seluruh anggota masyarakat, sementara penyelenggaraan
kegiatan-kegiatan ekonomi itupun berada di bawah pengendalian atau pengawasan
anggota-anggota masyarakat. Dengan pemahaman seperti itu, maka dalam ekonomi
kerakyatan yang dintamakan adalah kemakmuran masyarakat, bukan kemakmuran
orang seorang,

Gagasan ekonomi kerakyatan adalah bermaksud menggugat dominasi
ekonomi para konglomerat, sorta aktifitas kolusinya depgan para birokrat, juga
bermaksud mempertanyakan kesetiaan semua pihak pada cita-cita konstitusi.

Dilihat dari segi penjelasan pasal 33 UUD 1945, keikulsertaan anggota
masyarakat dalam memiliki faktor-faktor produksi itulsh yang menyebabkan

dinyatakannya koperasi sebagai persoalan yang sesvai demgan sistem ekomomi

kerakyatan.
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2. Pada dasamya terdapat kesesuaian antara konsep ekonomi kerakyatan dengan
norma-porma ckonomi Islam. Begitu juga prinsip koperasi sebagai soko guru
perekonomian Indonesia telah menunjukkan kesesnaian dengan normta-norma yang
ada dalam ckonomi Islam, yaitu prinsip kerja sama yang dalam Islam dapat

digategorilkan dengan prinsip yang ada dalam syirkah.

B. Saran-saran

1. Knisis moneter yang telah memporak porandakan ekonomi dan belum dapat
dipulibkan kembali, maka diperlukan tindakan pemerintah mereformasi sistem
perekonoman Indonesia dengan menerapkan sistem ekonomi kerakyatan.

Kondisi dan periode perkembangan kifa sekarang ini merupaksn momentum
yang tepat untuk menyadarkan bahwa kunci ketahanan ekonomu nasional kita
secbenurnya tidak semata-mata terletak di tangan pars konglomerat. Ketahanan
ckonomi nasional sebenamnya terkait erat dengan cara semakin memberdayakan
rakyat Sistem ekonomi yang tidak ditujukan untuk kemakmuran rakyat, cepat atan
lambat akan menemua jalan buntu dengan sendirinya dari dalem. Sistem ekonomi
apapun akan hanya berjalan lancar epabila didukung oleh masyaraket yang seluruh
warganya meﬁperoleh peluﬁng untuk berpartisipasi sekaligus mengambil manfaat
dari partisipasinya

2. Guna mempercepat lcoperasi di masa depan, maka berbagai langkah kreatif dan
inovatif perlu segera mendapat perhafian dengan segern Dengan menempatkan

koperasi sebagai organisasi ekonomi swasta murni dan para pemimpin Koperasi
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Lampiran 1

TERJEMAHAN

F.N.

TERJEMAHAN
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BABI

Dan di antara mereka ada orang yang berdo'a: Ya Tuhan kam,
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akherat dan
peliharalah kami dari siksa neraka.

Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan

dan tagwa, dan jangan tolong menoclong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran.

Supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang
kays s2ja di antara kamu.

BAB 1

Ekonomi adalah ilmu yang membahas segala sesuafu yang
berhubungan dengan kekayaan, harta,  pekerjaan/usaha,
pemilikan dan infak. Dan membahas juga mengenai masalah-
masalah produksi, infestasi, masalah-masalah keuntungan,

perburuhan, masalah-masalah penghematan, masalah kaya dan
miskin.

Orang-orang yang jika keami teguhken kedudukan mereka di
muka bumi, niscaya mercka mendirikan sembahyang,
menunaikan zakat, menyuruh berbuat yang ma’'ruf dan mencegah
dari perbuatan yang mungkar.

Dan hendakiah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar.

Hai orang-orang yang berimen, ta'atilah Allah dan {a’afilah
Rasul (Nya) dan Ulil Amri di antara kamu.

Supaya harta it fidek banya beredar di antara orang-orang kaya
saja di antara kamu
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60
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63

37
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16
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19

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan taqwa, dan janganlah tolong menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. -

BAB 1V

Supaya harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang
kaya saja di antara kamu.

Kamu melihat orang-orang mukmin dalam kaitannya dengan
rasa saling mengasihi, saling mencintai dan saling menaruh
simpati di antara mereka, merupakan satu tubuh, sehingga bila
salah satu bagian dalam keadaan sakit seluruh tubuh akan
Jjatuh sakit, merasakan payah dan demam.

Tindakan imam terhadap rakyatnya harus dikaitkan dengan
kemaslahatan. '

Dan berbuat baiklah (kepada orang lain} sebagaimana Allah
telah berbuat baik, kepada kamu dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang berbuat kerusakan.

Menolak beberapa kerusakan itu didahulukan dari pada
beberapa menarik kemasyalahatan.

Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka
kami perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di
negeri itu (supaya menta’ati Allah), tetapi mereka melakukan
kedurhakaan dalam negeni itu, maka sudah sepantasnya
berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan XKami) kemudian
Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya.

Perbuatan yang mencakup kepentingan orang lain lebih utama
daripada hanya sebatas kepentingan sendiri

Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan janganlah
kamu tolong menolong dalam keburukan

Orang mukmin yang satu dengan orang mukmin yang lainnya
adalah seperti bangunan, bagian yang safu dengan yang
lainnya saling menguatkan.
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